ABSTRAK

TINJAUAN ILMU FALAK TERKAIT FENOMENA GERHANA BULAN
PENUMBRA TERHADAP KEBIJAKAN SALAT GERHANA PADA
ORMAS ISLAM

RIZKA AMALIA

Gerhana bulan merupakan salah satu tanda kebesaran Allah SWT., di mana setiap
umat Islam disunnahkan jika terjadi gerhana untuk berdoa kepada Allah,
melaksanakan shalat gerhana, bertakbir, dan bersedekah. Dalam sumber hukum
Islam, gerhana Bulan tidak dijelaskan dengan rinci apakah yang terjadi adalah
gerhana bulan umbra ataupun penumbra. Akan' tetapi, dalam dunia astronomi,
bayangan umbra dan penumbra dapat diketahui dengan bantuan alat optik. Pada
tahun 2016 terdapat himbauan Majelis Tarjih dan Tajdid: Muhammadiyah di
Yogyakarta yang menjelaskan bahwa tidak disunnahkan untuk melakukan shalat
gerhana karena yang terjadi adalah gerhana Bulan penumbra dan-untuk melihat
gerhana haruslah dilihat dengan mata telanjang bukan dari bantuan alat canggih.
Tujuan  penelitian ini  adalah untuk mengetahui bagaimana pandangan
Muhammadiyah, Persatuan Islam dan Nahdlatul Ulama terhadap fenomena
gerhana Bulan penumbra terkait dengan kebijakan salat gerhana. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan upaya mendeskripsikan dan menganalisis
konsep. Simpulan dari penelitian ini, bahwa dari ketiga ormas Islam tersebut
sama-sama tidak mensyariatkan salat gerhana ketika gerhana Bulan penumbra
dengan alasan bahwa gerhana Bulan penumbra jika dilihat dari kasat mata tidak
terlihat seperti terjadi gerhana dan jika dilihat dengan alat yang canggih cahaya
Bulan hanya terlihat redup saja. Sehingga ketiganya tidak mensyariatkan salat
gerhana.
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ABSTRACT

REVIEW OF ASTRONOMY RELATED TO THE PHENOMENON OF
THE PENUMBRA LUNAR ECLIPSE TO THE ECLIPSE PRAYER
POLICY IN ISLAMIC MASS ORGANIZATIONS

RIZKA AMALIA

Abstract. A lunar eclipse is a sign of the greatness of Allah SWT, where every
Muslim is shunned if an eclipse occurs to pray to Allah, perform eclipse prayers,
takbir, and give alms. In the source of Islamic law, lunar eclipses are not fully
discussed whether umbra or penumbra eclipses occur. In 2016 it was the appeal of
the Tarjih and Tajdid Muhammadiyah Council in Yogyakarta that explained that
no eclipse prayers were allowed because the simple penumbra was done. The
purpose of this research is to study the concept of astronomical figh of penumbra
eclipse phenomena and to understand the views of Muhammadiyah, Islamic
Union and Nahdlatul Ulama on penumbra eclipse phenomena related to eclipse
prayer policies. This study uses qualitative methods by describing and analyzing
concepts. The conclusion from this research is the first, namely the penumbra
lunar eclipse in figh terms is incomplete. However, in the world of astronomy,
umbra and penumbra shadows can be understood with the help of optical devices.
Secondly, the second choice of Islam does not prescribe the eclipse prayer
compilation of the penumbra eclipse of the Moon on the grounds that eclipse
Changes all three does not prescribe eclipse prayer.
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